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\o'i. i. K*siE?1 fl:.tlsir

-i-]irri li*sii F*?:31if!"it!gt!n il:t*rgi i":ttri".?r; li*il-g .ri:$l)i.ttr paela :iio{,lr indirk-"i fig:r fasa rot,:r

"oililg,li;tl'-:jang lEiL3i1rtlt-11,;;! ]';3" d*ng*i'i i';:eg iii-iirk ?-{tiiiiiltss-r1tl ii*;:s l-',:tit it*l*tlr kea*laac

kosr:*g rfflutrlt;l? il,:ii'rm kaaria*n ftiarb*han sckikrh:

i. llari daia-data pengtrkuran dalam perhitringan *nergi panas 1-ang timbul pada motr:r

induksi tiga f'asa rotor sangkar, baik tanpa treban maupun dengan i:etran, pacla saat trga

menit pefiaffia eli start rnctor yang tidak rnernpunyai kipas lebih kecil memakai arus dari

pad.r motor yang memakai kipas, tetapi setelah putaran motor nr:rma| maka arus motor

tanpa memakai kipas akan berangsur-anpur naik tenrs, rnelei:ihi anrs mctor dengan kipas.

2. Sesuai dengan grafik, bahwa : bosar energi yang timbul pacia motor inciuksi tiga fasa

rator sangkar selalu berbanding lurus dengan rvaktu semakin lama mator dioperasikan atau

semakin lama waktu yang dipakai, maka energi panas yang iimbul juga akan ikut

nailc,tnembesar. Sernuanya ini berlaku untuk motor induksi tiga fasa rotor sangkar baik

yang berbeban maupun yang tidak berbeban.

YI.2. Saran

Dalam pcnelitian ini penulis menyadari akan kekurangan, oleh sebab itu izinkanlah pemrlis

memberi saran elemi perbaikan climasa datang :
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